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1 Pendahuluan

Manuscript atau naskah kuno adalah koleksi langka yang dimiliki setiap bangsa di dunia. Isi suatu naskah atau
dokumen tertulis sering kali juga membarikan informasi aspek budaya bangsa dari masyarakat yang bersangkutan.
Informasi yang dapat disampaikan dari naskah kuno melipuri bidang filsafat, kehidupan agama, kepercayaan,
masalah-masalah teknis seperti bangunan tempat tinggal, pengadaan tanah ladang, pengajaran berbagai jenis keahlian
dan keterampilan, setra hal lainnya yang menyangkut keperluan kehidupan bangsa yang bersangkutan secara
menyeluruh.

Naskah ini sangat penting dijaga kelestariannya. Sekarang ini, proses digitalisasi banyak dilakukan sebagai
upaya untuk melestarikan benda budaya dan menyelamatkan informasi yang terkandung dalam naskah kuno tersebut.
Namun citra hasil digitalisasi tersebut memiliki beragam derau, seperti noda, patahan, bayangan dan sebagainya. Hal
ini disebabkan oleh bervasiasinya alat akuisi data, teknik pengambilan foto dan terlebih lagi kondisi fisik naskah
yang sudah memudar. Maka dari itu, peningkatan kualitas citra diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
membaca (readability) dari naskah tersebut dengan menggunakan beberapa metode.
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Gambar 1. Beragam kondisi fisik manuscript

Berbagai metode thresholding dipresentasikan pada naskah kuno bertujuan mengurangi derau, menghilangkan
informasi yang tidak diinginkan dan menghapus area non teks. Prinsip dasar metode thresholding adalah
memisahkan area non teks dengan area teks yang memiliki dua nilai hitam dan putih atau dilambangkan dengan kode
0 dan 1. Kebanyakan dataset naskah kuno memiliki masalah pada iluminasi atau pencahayaan yang kurang merata.
Terdapat pencahayaan lebih terang pada bagian tengah disbanding daerah pinggir. Oleh karena itu, penulis akan
melakukan penelitian perbaikan citra terhadap salah satu manuscript dengan kombinasi image enhancement dan
metode sharpening.

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini diilakukan langkah-langkah dimulai dari studi literatur, pengambilan sampel data gambar
manuskrip arab, kemudian melakukan perbaikan citra, selanjutnya mengkombinasikan metode.

Studi Literatur
Dalam bagian ini diapparkan berbagai informasi yang berhubungan dengan penelitian.

Manuskrip

Naskah kuno atau dalam bahasa inggris disebut manuscript dan dalam bahasa belanda disebut handscript.
Manuskrip adalah tulisan tangan asli yang berumur tidak kurang dari 75 tahun dan merupakan salah satu peninggalan
budaya suatu bangsa di dunia. Sumber data bagi pengajaran sejarah bersumber pada sumber tertulis dan sumber tidak
tertulis. Sumber tidak teretulis diantaranya bangunan atau reruntuhan pada suatu tempat meliputi Kawasan yang
cukup luas. Adapun sumber tertulis diantaranya adalah Prasasti, Piagam, Dokumen, Tulisan pada batu nisan, dan
Naskah terutama Naskah kuno. Sumber-sumber tersebut seringkali memberikan informasi yang cukup penting
seperti kondisi sosial budaya masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Informasi yang dapat disampaikan dari naskah
kuno meliputi bidang filsafat, kehidupan agama, kepercayaan, masalah-masalah teknis seperti pembangunan tempat
tinggal, pengajaran berbagai jenis keahlian, dan keterampilan, serta hal lainnya yang menyangkut keperluan
kehidupan bangsa yang bersangkutan secara menyeluruh.

Pengolahan Citra Digital

Arti pengolahan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu cara atau proses mengusahakan
sesuatu supaya menjadi lain atau menjadi lebih sempurna. Sedangkan citra menurut KBBI berarti rupa atau gambar,
dalam hal ini adalah gambar yang diperoleh menggunakan sistem visual. Secara keseluruhan pengolahan citra berarti
suatu cara mengusahakan suatu citra menjadi citra lain yang lebih sempurna atau yang diinginkan. Citra berarti
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representasi, kemiripan atau imitasi dari suatu objek. Sebagai contoh foto sebuah bola mewakili identitas buah bola
tersebut di depan sebuah kamera. Citra dapat berupa hasil fotografi, lukisan, atau gambaran serta corat-coret yang
terjadi di kertas, kanvas, dan di layar monitor. Dapat dikatakan juga citra merupakan sebaran variasi gelap-terang,
redup-cerah, atau warna-warni di suatu bidang datar. Formalitas pengungkapan dengan angka-angka yang
merepresentasikan variasi intensitas kecerahan atau warna pada arah mendatar dan tegak.

Input Citra RGB

Pembacaan citra digital harus dilakukan untuk memproses citra tersebut. Ada beberapa jenis file gambar
yang dibaca oleh Matlab, seperti JPG, GIF, TIF, BMP, dan salah satu jenis file yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu berformat PNG.

Citra Greyscale

Citra grayscale disimpan dalam format 8 bit untuk setiap sample pixel, yang memungkinkan sebanyak 256
intensitas. Format ini sangat membantu dalam pemrograman Karena manipulasi bit yang tidak terlalu banyak. Untuk
mengubah citra berwarna yang mempunyai nilai matrik masing-masing R, G dan B menjadi citra grayscale dengan
nilai X, maka konversi dapat dilakukan dengan mengambil rata-rata dari nilai R, G dan B, dapat dilihat pada
persamaan berikut:

Gray = ((R *0.2989) + (G * 0.5870) + (B * 01140))

Image Enhancement

Image enhancement merupakan proses awal dalam pengolahan citra (preprocessing). Teknik image
enhancement digunakan untuk meningkatkan kualitas suatu citra digital, baik dalam tujuan untuk menonjolkan suatu
ciri tertentu dalam citra tersebut, maupun untuk memperbaiki aspek tampilan. Proses ini biasanya didasarkan pada
prosedur yang bersifat eksperimental, subjektif, dan amat bergantung pada tujuan yang hendak dicapai. Dalam
penelitian ini terdapat dua metode image enhancement yang digunakan, yaitu metode gamma dan metode
transformasi log.

Metode Transformasi Log

Transformasi Logaritma berguna dalam penggambaran grafik ketika pada deretan nilai terdapat selisih nilai
yang sangat kecil maupun selisih nilai yang sangat besar, sehingga selisih nilai yang sangat kecil tersebut akan sulit
dilihat. Transformasi logaritma meningkatkan nilai citra yang gelap dan melakukan pengkompresan terhadap nilai
citra yang sangat tinggi. Pada prinsipnya, transformasi log akan membuat terang bagian citra yang gelap dan menjaga
citra yang terang tetap terang. Persamaan dari transformasi logaritma yaitu: S = C*log(1+r)

Metode Gamma

Kemiringan (atau gradien) dari bagian garis lurus dari kurva karakteristik disebut gamma (dilambangkan
dengan huruf Yunani g) dan ini adalah deskripsi kontras bahan fotografi di bawah serangkaian kondisi
perkembangan tertentu. gamma memiliki arti yang sama baik dihitung dari kemiringan fungsi transfer yang diplot
dalam logelog, atau dari eksponen fungsi transfer yang diplot dalam satuan linier.

Metode Sharpening

Metode Image sharpening yang telah dikembangkan adalah dengan menggunakan metode klasik, dimana
data diproses dengan menggunakan bit yang bernilai 0 atau 1. Seiring perkembangan model komputasi, saat ini telah
berkembang model komputasi berdasarkan prinsip kuantum. Pada komputasi kuantum, data dihitung dengan
menggunakan quantum bit (qubit), yang dapat memproses data tidak hanya bernilai O atau 1 tetapi kombinasinilai 0
dan 1. Untuk mengetahui hasil perhitungan diperlukan proses pengukuran qubit, yang akan memaksa kombinasi niai
tersebut berada pada nilai O atau 1.
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Pengumpulan Gambar Manuskrip Arab

Data gambar manuscript diambil dari web dreamsea, web yang menyediakan koleksi manuskrip kuno yang
berasal dari Indonesia. Data gambar disimpan dalam format file png. Data gambar manuskrip arab diambil sejumlah
10 sampel gambar.

Histogram Citra

Histogram citra dapat diartikan sebagai ukuran penyebaran piksel suatu citra. Histogram diperoleh dengan
menghitung jumlah kemunculan dari setiap nilai piksel, yang kemudian dipetakan terhadap nilai intensitas dari
grayscale.

ALUR KERJA SISTEM

Alur kerja system pada penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan. Tahap pertama adalah input data citra
digital RGB dengan menggunakan 10 sampel gambar manuskrip yang didapat dari web kumpulan manuskrip
Dreamsea yang telah dikonversi dari citra RGB ke citra grayscale. Tahap kedua adalah konversi citra menggunakan 2
image enhancement, yaitu metode gamma dan metode transformasi log. Kemudian di tahap ketiga masuk dalam
proses image sharpening dengan metode sharpen. Tahap terakhir adalah proses perhitungan akurasi.

Input: CitraRGE [

| Konversi Citra RGE ke Greyscale |

Enhancement dengan metode Gamma| ‘ Enhancement dengan metode tr Log

‘ Proses konversi sharpening |

| Histogram Citra |

|

Output : Citra tersegmentasi /

End

Gambar 2. Diagram alur kerja sistem

3. Hasil dan Pembahasan
Pembahasan berikut adalah uraian hasil pemroresan sampel data gambar manuskrip arab kuno dan skema
penerapan citra greyscale dan imaghe enhancement untuk menghasilkan citra yang baik.

Tahapan pemrosesan dilakukan secara manual, konversi citra warna menjadi keabuan. Selanjutnya, tahapan
image enchancement dengan metode transformasi log dan gamma. Kemudian proses image sharpening. Hasil citra
dari masing-masing metode dapat dilihat pada gambar 2, secara berurutan memaparkan citra asli, citra greyscale,
citra metode transformasi log, citra metode gamma, dan kombinasi metode sharpening.
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Gambar 3. Perbandingan citra hasil image enchancement berurutan citra asli, Greyscale, Gamma, Log,
Sharpen

Pengujian kinerja metode image enchancement akan membandingakn citra hasil image enchancement

dengan citra sharpening.

Berikut hasil dari perbandingan metode sharpening dari metode gamma dan metode transformasi log:
Tabel 1. Perbandingan metode sharpen antara metode gamma dan metode transformasi log

Gamma
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Berikut adalah hasil nilai proses perhitungan akurasi citra asli menggunakan histogram.
Tabel 2. Akurasi citra asli

Citra
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Kemudian dilakukan perbandingan akurasi antara metode gamma dan detode transformasi log
menggunakan histogram. Berikut tabel perbandingannya:

Tabel 3. Perbandingan histogram metode gamma dan metode transformasi log

Citra ~ Gamma Histogram Log Histogram
lpng = ‘
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Berdasarkan percobaan di atas menunjukkan bahwa masih perlu ada proses tambahan untuk meningkatkan
level keterbacaan area teks. Metode refinement seperti proses erosi, dilatasi, dan morfologi lainnya diperlukan
untuk menghilangkan piksel hitam yang bukan area teks. Selain itu juga, skema image enchancement perlu
dikaji ulang sehingga dapat diperoleh citra image enchancement yang lebih baik.

4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Keunggulan metode dapat diuji dengan jenis kepadatan derau (noise) pada citra masukan. Antara metode gamma
dan transformasi log tidak jauh berbeda.
2. Metode Sharpening memberikan hasil perbaikan citra lebih baik.
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